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 Urgensi dari dampak penyakit COVID-19 yang menyerang masyarakat di 
seluruh dunia mendorong adanya penelitian khusus, terutama pada bidang 
kecerdasan buatan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi literatur 
yang berkaitan dengan penggunaan kecerdasan buatan, khususnya transfer 
learning dalam menanalisis penyakit COVID-19 berdasarkan dataset chest X-
ray. Metode penelitian dari riset ini mengadaptasi pedoman Preferred 
Reporting for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA).  Hasil 
analisis terhadap data tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian 
mengenai model transfer learning untuk analisis penyakit COVID-19 
berdasarkan dataset chest X-ray diketahui bahwa model yang digunakan yaitu 
MobileNet, Inception, VGG dan ResNet. MobileNetV2 dapat dioptimasi 
dengan menambahkan global average pooling layer, dropout layer dan dense 
layer dan mendapatkan akurasi sebesar 98,65%. InceptionV3 dapat 
digabungkan dengan Xception dan mendapatkan akurasi sebesar 98,8%. 
VGG-16 dapat digabungkan dengan ResNet-50 Xception dan mendapatkan 
akurasi sebesar 98.93%. ResNet-50 dapat dioptimasi dengan menambahkan 
dropout layer dan dense layer dan mendapatkan akurasi sebesar 97,65%. 
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The urgency of the impact of the COVID-19 disease that attacks people around 
the world encourages special research, especially in the field of artificial 
intelligence. This study aims to conduct a literature study related to the use of 
artificial intelligence, especially transfer learning in analyzing COVID-19 
disease based on chest X-ray datasets. The research method of this research 
adapts the Preferred Reporting for Systematic Reviews and Meta-Analysis 
(PRISMA) guidelines. The results of the analysis of this data to answer 
research questions regarding the transfer learning model for the analysis of 
COVID-19 disease based on the chest X-ray dataset, it is known that the 
models used are MobileNet, Inception, VGG and ResNet. MobileNetV2 can 
be optimized by adding a global average pooling layer, dropout layer and 
dense layer and get an accuracy of 98.65%. InceptionV3 can be combined with 
Xception and get 98.8% accuracy. VGG-16 can be combined with ResNet-50 
Xception and get 98.93% accuracy. ResNet-50 can be optimized by adding a 
dropout layer and a dense layer and getting an accuracy of 97.65%. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyakit gangguan pernapasan seperti pneumonia adalah kondisi infeksi paru-paru secara umum. 
Namun semenjak akhir tahun 2019, gangguan pernapasan menjadi salah satu indikator adanya infeksi COVID-
19 [1]. Infeksi dari COVID-19 ini telah menjadi penyakit yang mengancam jiwa yang dan telah berdampak 
pada seluruh dunia. Virus SARS-CoV-2 (COVID-19) dapat menyebabkan pneumonia berupa infeksi saluran 
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pernapasan bawah yang fatal di bawah kategori penyakit akut dan telah dilaporkan menjadi penyebab utama 
kematian di seluruh dunia [2]. Orang tua yang terjangkit SARS-CoV-2 memiliki risiko tinggi terkena 
pneumonia yang mengarah pada kondisi kritis. Sebagian besar jenis pneumonia menginfeksi sebagian besar 
paru-paru, sementara virus SARS-CoV-2 (COVID-19) dapat menyebar ke paru-paru dengan menyerang sel-
sel sistem kekebalan tubuh [3]. 

Dengan adanya urgensi adanya penyakit COVID-19 yang menyerang manusia secara massif mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian intensif. Salah satu penelitian yang diambil adalah analisis rontgen dada 
(chest x-ray) untuk mendeteksi adanya infeksi virus SARS-CoV-2 [4]–[6] Analisis citra chest x-ray merupakan 
analisis yang diyakini dapat menghemat biaya dan non-invasif terutama jika pengetahuan ahli kesehatan dapat 
digantikan dengan komputer [7]. Analisis yang dilakukan adalah mengidentifikasi kondisi infeksi paru-paru 
dengan menganalisis citra chest x-ray sebagai alat pendukung untuk proses diagnosis yang efektif dan efisien 
dengan mengurangi kesalahan dan upaya manusia [8]. 

 Saat ini, peran teknologi komputasi sangat penting dalam pengambilan keputusan di beberapa bidang 
analisis citra medis [9]–[20]. Kemajuan teknologi terbaru dalam pendekatan image processing dan transfer 
learning mendukung kinerja yang baik dalam mengidentifikasi pola dan  mengklasifikasikan gambar atau citra 
chest X-ray berdasarkan bentuk atau ciri-ciri infeksi dari virus SARS-CoV-2 [21]–[29]. Berdasarkan latar 
belakang diatas, penelitian ini akan melakukan studi literatur yang berkaitan dengan penggunaan transfer 
learning untuk analisis penyakit COVID-19 berdasarkan dataset chest X-ray. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode riset menggunakan pedoman Preferred Reporting for Systematic Reviews 
and Meta-Analysis (PRISMA) digunakan untuk melakukan studi literatur ini [30]. Ruang lingkup penelitian 
didefinisikan sebagai pedoman untuk melakukan studi literatur. Pemilihan artikel sebagai data dan proses 
merangkum hasil studi literatur dilakukan berdasarkan rekomendasi yang ada pada kerangka kerja PRISMA. 
Diagram alir yang digunakan pada penelitian untuk menjelaskan proses pencarian dan laporan hasil studi 
literatur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahap Penelitian 

 
Penelitian menggunakan fitur pencarian pada basis data Google Scholar, dengan kata kunci seperti 

''COVID-19'', ''Chest X-ray'' dan Transfer Learning'' dikombinasikan dengan operasi seperti ''AND'' untuk kata 
kunci penelusuran yang ada pada Google Scholar. Hasil dari penelusuran ini berupa 27,900 data dengan waktu 
pencarian 0,16 detik. Hasil pencarian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Hasil Pencarian ''COVID-19'', ''Chest X-ray'' dan Transfer Learning'' 

•Google Scholar n=27,900Identification

•Google Scholar n=150Screening

•Google Scholar n=15Egibility

•Google Scholar n=8Included
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Tahap penyaringan (screening) mencatat jumlah artikel yang diidentifikasi dan membuat proses seleksi 
berdasarkan ruang lingkup studi literatur. Kemudian, artikel diperiksa bedasarkan judul dan abstrak artikel dan 
mengidentifikasi konten yang tercakup dalam bagian studi literatur. Pada tahap akhir, artikel yang sesuai yang 
tersisa dari mekanisme penyaringan pada tahap kelayakan digunakan sebagai data studi literatur pada penelitian 
ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mengenai penggunaan transfer learning untuk analisis 
penyakit COVID-19 berdasarkan dataset chest X-ray. Beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab dapat 
dilihat pada Gambar berikut ini. 
 

 
Gambar 3 Pertanyaan Penelitian 

 
Berdasarkan hasil studi literatur dengan ruang lingkup penelitian didefinisikan sebagai pedoman pada 

Gambar diatas, didapatkan artikel sebagai data dan proses merangkum hasil studi literatur dilakukan 
berdasarkan rekomendasi yang ada pada kerangka kerja PRISMA yang terlihat pada Gambar 4 berikut ini. 

 
Gambar 4 Data Penelitian 

 
Berdasarkan data penelitian, maka dilakukan analisis terhadap data tersebut untuk menjawab RQ1 

(Research Question 1) mengenai model transfer learning yang digunakan untuk analisis penyakit COVID-19 
berdasarkan dataset chest X-ray. Adapun model yang digunakan yaitu MobileNet, Inception, VGG dan ResNet 
seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

 
 

 

RQ1 
(Research 
Question 1) 

Model transfer learning apa yang digunakan untuk analisis 
penyakit COVID-19 berdasarkan dataset chest X-ray?

RQ2 
(Research 
Question 2) 

Bagaimana optimasi yang dilakukan pada model transfer learning 
untuk meningkatkan akurasi dari model yang digunakan?
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Tabel 1 Metode Transfer Learning (RQ1) 

Model Transfer Learning Artikel 
MobileNet [31] [32] 
Inception [33] [34] [35] 

VGG [35] [34] [36] 
ResNet [37][35] [33] [34] [38] 

 
MobileNet adalah arsitektur CNN bersifat lightweight dibandingkan dengan model lain yang ada dan 

diperkenalkan oleh Howard et al. pada tahun 2017 [39]. Arsitektur MobileNet telah banyak dikembangkan dan 
memiliki beberapa versi seperti MobileNetV1, MobileNetV2 dan MobileNetV3. Beberapa penelitian 
menggunakan model berbasis MobileNet untuk mengklasifikasikan rontgen dada sebagai Pneumonia, COVID-
19 atau Normal [31] [32]. Salah satunya penelitian Kolonne et al pada tahun 2021 yang menggunakan 
MobileNetV2. Hasil penelitian tersebut menunjukkan akurasi 98,65% dan recall rata-rata 98,15%. Penelitian 
ini memodifikasi MobileNetV2 dengan menambahkan tiga lapisan yaitu global average pooling layer, dropout 
layer dan dense layer.  

Inception adalah model komputasi dan sumber daya yang diperkenalkan oleh Szegedy et al. pada tahun 
2015. Model ini terus dikembangkan sehingga menghasilkan beberapa versi seperti Inception V1, Inception 
V2, Inception V3. Penelitian penggunaan transfer learning untuk analisis COVID-19 dilakukan oleh beberapa 
peneliti [33] [34] [35], salah satunya oleh Hilmizen et al. pada tahun 2020. Penelitian tersebut menggunakan 
InceptionV3 yang digabungkan dengan model Xception yang mencapai kinerja akurasi sebesar 98,8% [35]. 

VGG adalah arsitektur jaringan klasik untuk pengklasifikasian gambar yang diperkenalkan oleh Simon 
dan Zisserman pada tahun 2014. Beberapa pendekatan telah menggunakan model VGG-16 dengan Adam 
optimizer untuk mengklasifikasikan chest X-ray yang terinfeksi COVID-19 [35] [34] [36]. Penelitian oleh 
Hilmizen et al., telah menggunakan VGG-16 yang digabungkan dengan ResNet-50 untuk mendeteksi kondisi 
COVID-19 menggunakan citra X-Ray dengan kinerja akurasi sebesar 98.93% [35]. 

ResNet adalah arsitektur CNN modern yang diperkenalkan oleh He et al. pada tahun 2016 [40]. 
Beberapa penelitian menggunakan model ResNet untuk mengklasifikasikan rontgen dada COVID-19 atau 
Normal [37][35] [33] [34] [38]. Salah satunya penelitian oleh Youssef et al. yang menggunakan arsitektur 
ResNet-50 dengan menambahkan dua lapisan konvolusional lagi dengan beberapa dropout layer dan dense 
layer ke lapisan output model ResNet-50. Penelitian ini mendapatkan akurasi mencapai  97,65% [38] 

Untuk menjawab RQ2 (Research Question 2) tentang optimasi yang dilakukan pada model transfer 
learning untuk meningkatkan akurasi dari model yang digunakan, dilakukan analisis mendalam terhadap data 
penelitian (artikel), sehingga didapatkan hasil yang terlihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5 Optimasi Transfer Learning (RQ2) 
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4. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi literatur yang berkaitan dengan penggunaan transfer 
learning untuk analisis penyakit COVID-19 berdasarkan dataset chest X-ray. Metode penelitian dari riset ini 
mengadaptasi pedoman Preferred Reporting for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA).  Hasil 
analisis terhadap data tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai model transfer learning untuk 
analisis penyakit COVID-19 berdasarkan dataset chest X-ray diketahui bahwa model yang digunakan yaitu 
MobileNet, Inception, VGG dan ResNet. MobileNetV2 dapat dioptimasi dengan menambahkan global average 
pooling layer, dropout layer dan dense layer dan mendapatkan akurasi sebesar 98,65%. InceptionV3 dapat 
digabungkan dengan Xception dan mendapatkan akurasi sebesar 98,8%. VGG-16 dapat digabungkan dengan 
ResNet-50 Xception dan mendapatkan akurasi sebesar 98.93%. ResNet-50 dapat dioptimasi dengan 
menambahkan dropout layer dan dense layer dan mendapatkan akurasi sebesar 97,65%. 
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